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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh free cash flow, 

kebijakan dividen, profitabilitas, dan likuiditas terhadap kebijakan hutang. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 51 perusahaan dari seluruh sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Berdasarkan analsisi 

regresi berganda dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Berdasarkan uji F didapatkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki model fit, artinya model regresi yang terdiri dari free 

cash flow, kebijakan dividen, profitabilitas, dan likuiditas dapat digunakan 

untuk memprediksi kebijakan hutang.  

2.  Berdasarkan hasil dari uji R yaitu sebesar 65,6% artinya hubungan variabel 

independen memilki korelasi yang cukup tinggi karena lebih dari 50% . nilai 

adjusted R
2 

sebesar 41,3% yang menunjukan bahwa variabel DER dapat 

dijelaskan oleh FCF, DPR, ROA dan CR. 

3.  Berdasarkan uji t menunjukan bahwa : 

1. Free cash flow berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan hutang. 

Artinya semakin tinggi free cash flow yang dimiliki perusahaan maka 

semakin rendah kebijakan perusahaan untuk menggunakan hutang sebagai 

pendanaan operasional perusahaan. 
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2.  Kebijakan hutang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kebijakan 

hutang. Perusahaan menggunakan selisih laba bersih yang diperoleh 

dengan laba ditahan untuk membagikan dividen sehingga perusahaan tidak 

perlu menggunakan hutang sebagai sumber dana untuk membagikan 

dividen kepada pemegang saham serta  pembayaran dividen dapat 

dilakukan setelah kewajiban terhadap pembayaran bunga serta cicilan 

hutang sudah terpenuhi. Dengan begitu manajer akan efisien dalam jika 

menggunakan hutang. 

3. Profitabilitas  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kebijakan 

hutang. Ketika perusahaan mendapatkan profitabilitas tinggi maka 

cenderung banyak memanfaatkan dana sendiri untuk keperluan investasi. 

Tingkat hutang perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan 

semakin rendah. Dengan demikian terdapat hubungan negatif antara 

profitabiltas dengan kebijakan hutang 

4. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang. Perusahaan 

dengan likuiditas yang tinggi berarti mampu memenuhi hutang jatuh 

temponya dapat juga dikatakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

laba dan mengelola aset dengan baik, sehingga perusahaan tidak 

memerlukan dana ektsternal seperti hutang untuk memenuhinya dan juga 

ketika likuiditas tinggi maka meningkatkan kepercayaan kreditur terhadap 

perusahaan untuk memberikan modal dalam bentuk hutang.  
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5.2 Keterbatasan  

  Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

dari penelitian sebagai berikut : 

1. Kemampuan variabel bebas untuk memprediksi variabel terikat hanya 

43%.  

2. Banyaknya perusahaan manufaktur yang tidak membagikan dividen 

selama tahun 2013-2015.  

3. Banyaknya data outlier yang menyebabkan sampel yang diteliti 

berkurang. 

4. Terdapat beberapa perusahaan yang melaporkan data laporan keuangan 

tahunannya tidak dalam bentuk rupiah (Rp) 

 

5.3 Saran 

Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan saran bagi peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan penelitian ini sebagai referensi sebagai 

berikut : 

1. Untuk penelitian yang akan datang disarankan agar menambah variabel 

lain dan baru yang berpengaruh terhadap kebijakan hutang seperti 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial. 

2. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan menggunakan sampel 

perusahaan lebih banyak tidak hanya berfokus pada manufaktur, bisa di 

luar manufaktur seperti jasa.  
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3. Bagi perusahaan dengan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan sehingga mampu menggunakan hutang dengan 

baik yang dapat dilihat dari pengaruh free cash flow dan likuiditas yang 

berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan sehingga dengan 

begitu perusahaan dapat memaksimalkan free cash flow dan likuiditas 

perusahaan sehingga mampu mengurangi hutang perusahaan.  
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